





A. Latar Belakang 
Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial, makhluk yang tidak dapat 
melepaskan diri dari bantuan orang lain. Mereka akan selalu berhubungan dengan orang 
lain bahkan sebagian besar manusia dapat menghabiskan waktunya dengan cara 
berkomunikasi. Manusia tidak dapat hidup tanpa manusia yang lainnya. Mereka saling 
membutuhkan satu sama lain sebab mereka membutuhkan interaksi yang akan 
mempermudahkan mereka dalam mengatasi permasalahan yang akan muncul 
disekitarnya. Oleh sebab itu, manusia di katakan sebagai makhluk sosial. Manusia yang 
dapat berkomunikasi secara baik dengan orang lain merupakan manusia yang mudah 
bersosialisasi. 
Salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan manusia yaitu 
komunikasi. Dengan adanya komunikasi maka kita dapat memahami diri kita sendiri dan 
orang lain yang kita ajak berbicara. Dengan demikian kita akan memperoleh suatu 
umpan balik yang mengenai dengan perilaku, perasaan dan pemikiran. Beberapa alasan 
umum tentang mengapa seseorang menjalin hubungan yaitu : mengurangi kesepian yang 
muncul ketika kebutuhan interaksi akrab tidak terpenuhi, menguatkan dorongan karena 
semua manusia membutuhkan dorongan semangat dan salah satu cara terbaik untuk 
mendapatkannya adalah dengan interaksi antar manusia, memperoleh pengetahuan 
tentang diri sendiri karena melalui interaksi seseorang akan melihat dirinya seperti orang 
lain melihatnya, memaksimalkan kesenangan dan meminimalkan rasa sakit dengan cara 
melalui berbagi rasa dengan orang lain (Devito, 1997:245-246).  
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Komunikasi dapat berlangsung dalam banyak hubungan seperti pada 
hubungan antara individu dengan keluarga, dosen, pacar, tetangga dan sebagainya, serta 
salah satunya adalah hubungan persahabatan. komunikasi sangat dibutuhkan dalam 
hubungan persahabatan, sebab apabila terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasi 
akan menimbulkan konflik dalam hubungan tersebut dikarenakan tidak adanya suatu 
interaksi. Sahabat adalah sekumpulan teman yang terlibat secara bersamaan yang saling 
mendukung satu sama lain, dan memiliki keakraban. Persahabatan salah satu hubungan 
yang paling penting dalam pembentukan hidup kita. dengan teman-teman kita dapat 
berbagi cerita, pengalaman serta kita dapat meluangkan waktu kita untuk bersenang-
senang. 
Komunikasi pada hubungan persahabatan dan usaha yang dilakukan oleh 
kelompok masyarakat Arab-Tionghoa tidaklah semua komunikasi dapat berjalan dengan 
baik, banyak persahabatan yang terkadang memiliki konflik dimana konflik tersebut 
terjadi karena kurangnya suatu komunikasi atau bahkan akan terjadi miss 
communication. Terjadinya miss communication menjadi pemicu terjadinya konflik 
selain perilaku negatif serta persaingan-persaingan yang terjadi di dalam hubungan 
persahabatan. Dengan adanya hubungan persahabatan, kita mendapatkan kasih sayang, 
dukungan serta perhatian dan kepercayaan diluar hubungan kekeluargaan, bahkan 
dengan sahabat dapat memecahkan permasalahan, mengembangkan gagasan baru, dan 
dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman secara bersama-sama. Hubungan 
persahabatan merupakan hubungan yang dibangun bersama temen-teman. Adanya 
hubungan persahabatan dapat membantu dalam pengembangan suatu identitas diri dan 
mampu bersosialisasi dengan teman-teman serta memiliki suatu pengalaman bersama 
teman-teman. Selain itu, bersama teman-teman mampu mengelola konflik yang akan 
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terjadi di dalam hubungan persahabatan karena setiap hubungan akan ada konflik yang 
akan mencoba kuat tidaknya suatu hubungan. 
Pola hubungan komunikasi terkait secara langsung  apabila gagasan, ide 
maupun tanggapan tidak diterima oleh anggota lainnya, akan terjadi konflik antarpribadi. 
Konflik antarpribadi sering muncul dalam kalangan hubungan persahabatan dikarenakan 
perbedaan persepsi, gagasan dari anggota lainnya. Konflik sering kali berakhir karena 
adanya penundaan bukan penyelesaian dan sewaktu-waktu akan muncul kembali 
dikarenakan dendamnya belum sempat hilang. Tetapi dengan adanya strategi komunikasi 
antarpersonal, maka setiap konflik dalam hubungan persahabatan itu bisa terselesaikan 
dengan adanya suatu keterbukaan dari anggota yang lain untuk mencari sebab-sebab 
terjadinya konflik dan berakhir dengan penyelesaian. 
Masyarakat Arab-Tionghoa yang terdapat di Embong Arab dan Pecinan 
selama ini memiliki hubungan kemasyarakat yang baik sehingga kedua kelompok 
tersebut memiliki rasa sosialisasi yang tinggi antar etnis. Kondisi ini menjadikan 
hubungan baik selalu terjalin antar etnis yang terdapat dikedua kelompok tersebut. 
Kondisi nyata yang terdapat di masyarakat yaitu selama ini apabila bertemu atau bertatap 
muka selalu saling sapa atau tegur sehingga dapat terjalin suatu keakraban pada kedua 
etnis tersebut. Selain itu kedua kelompok tersebut jarang sekali terjadi konflik sehingga 
sikap saling mengharagi selalu dijunjung tinggi, sehingga meskipun saling berdekatan 
dalam usaha yang dilakukan namun konflik dapat dihindarkan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti merumuskan suatu permasalahan yaitu 
“Bagaimanakah pola komunikasi interpersonal etnis Arab-Tionghoa  (Studi di Embong 
Arab dan Pecinan Malang)? 
C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pola komunikasi interpersonal  etnis Arab-Tionghoa  (Studi di Embong 
Arab dan Pecinan Malang). 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Akademis 
a. Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan pada kajian ilmu 
komunikasi tentang pola hubungan interaksi khususnya pada hubungan 
persahabatan dan usaha. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain dalam melakukan 
penelitian yang sejenis. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran tentang terhindarnya suatu 
konflik dalam menjalani hubungan persahabatan dari usaha melalui suatu strategi 
komunikasi. Sehingga dapat menambahkan wawasan serta bagaimana cara 
berkomunikasi dengan baik.  
 
 
